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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktek pendsitribusian zakat
yang dilaksanakan di Desa Pojok, dimana beberapa dusun melaksanakan distribusi
zakat dengan pembagian secara merata kepada masyarakat setempat. Padahal banyak
warga Desa Pojok tergolong mampu dan tidak membutuhkan zakat tersebut.
SehinggaTokoh Agama dan Pengurus LAZISNU Desa Pojok memberikan saran agar
mekanisme penditribusian zakat di Desa Pojok dapat direkayasa dan sesuai dengan
ketentuan syariat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi
pendistribusian Zakat Fitrah Desa Pojok Kecamatan Garum Kabupaten Blitar? (2)
Bagaimana strategi pendistribusian Zakat Fitrah Desa Pojok Kecamatan Garum
Kabupaten Blitar dalam prespektif Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat? (3) Bagaimana strategi pendistribusian Zakat Fitrah Desa Pojok
Kecamatan Garum Kabupaten Blitar dalam prespektif Magashid Al-Syariah?

Penelitian ini menggunakan metode peneitian kualitatif dan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah verifikasi data
dan penyajian data, sedangkan untuk pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini
dengan menggunakan triangulasi dan perpanjangan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Strategi Pendistribusian Zakat Fitrah
di Desa Pojok Kecamatan Garum Kabupaten Blitar dilaksanakan dengan cara hilah
(merekayasa) niat mustahik sebelum mendistribusikan Zakat Fitrah kepada mustahik
dan/ warga setempat. Kepemilikan mustahik terhadap beras yang telah didistribusikan
oleh warga dialihkan kepada sedekah dan hibah dari mustahik. (2) Strategi yang
dilaksanakan di Dusun Pojok tidak sesuai dengan prinsip pasal 25 dan 26 Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Sedangkan stratgei yang
dilaksanakan di Dusun Kranggan, Sawahan, Talok, Pathuk, Manukan dan Sugihan telah
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat (3) Strategi Pendistribusian Zakat Fitrah di Desa Pojok Kecamatan Garum
Kabupaten Blitar dalam prespektif Magashid Al-Syariah merupakan bentuk Wasalil
(prasarana) dalam Mashlahat tingkat ketiga (Tahsiniyyat) yang menyeluruh (‘Ammabh).
Asumsi terhadap sarana ini tergolong dalam Dhoniyyat.
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The research in this thesis is motivated by the practice of zakat distribution carried
out in Pojok Village, where several hamlets carry out zakat distribution by distributing
evenly to the local community. Whereas many residents of Pojok Village are classified
as capable and do not need the zakat. So that the Religious Leaders and LAZISNU
Board of Pojok Village provide suggestions so that the zakat distribution mechanism in
Pojok Village can be engineered and in accordance with sharia provisions.

The problem formulations in this study are (1) How is the distribution strategy of
Zakat Fitrah carried out of Pojok Village, Garum District, Blitar Regency? (2) How is
the distribution strategy of Zakat Fitrah of Pojok Village, Garum District, Blitar
Regency in the perspective of Law Number 23 of 2011 concerning Zakat Management?
(3) How is the distribution strategy of Zakat Fitrah of Pojok Village, Garum District,
Blitar Regency in the perspective of Magashid Al-Syariah?

This research uses qualitative research methods and case studies. Data collection
techniques in this study used observation, interview, and documentation methods. The
data analysis techniques used are data verification and data presentation, while to check
the validity of the data in this study using triangulation and research extension.

The results of this study indicate that: (1) Zakat Fitrah Distribution Strategy in
Pojok Village, Garum District, Blitar Regency is implemented by hilah (engineering)
the mustahik's intention before distributing Zakat Fitrah to mustahik and/or local
residents. Mustahik's ownership of the rice that has been distributed by residents is
transferred to alms and grants from mustahik. (2) The strategy implemented in Pojok
Hamlet is not in accordance with the principles of articles 25 and 26 of Law Number 23
of 2011 concerning Zakat Management. Meanwhile, the strategies implemented in
Kranggan, Sawahan, Talok, Pathuk, Manukan and Sugihan Hamlets are in accordance
with the provisions of Law Number 23 of 2011 concerning Zakat Management (3) The
Fitrah Zakat Distribution Strategy in Pojok Village, Garum District, Blitar Regency in
the perspective of Magashid Al-Syariah is a form of Wasail (infrastructure) in the third
level of Mashlahat (Tahsiniyyat) which is comprehensive (Ammah). The assumption of
this facility is classified as Dhoniyyat.
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